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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menguji
keefektifan model pembelajaran Creative Problem
Solving (CPS) dalam meningkatkan hasil belajar
siswa pada materi lingkaran, dibandingkan dengan
model pembelajaran Direct Instruction. Penelitian
dilaksanakan di SMP Negeri 4 Tombatu pada tahun
ajaran 2023/2024 dengan melibatkan dua kelas yaitu
kelas eksperimen dengan menggunakan model CPS
dan kelas kontrol dengan menggunakan model Direct
Instruction yang masing-masing berjumlah 21 siswa.
Desain penelitian yang digunakan adalah quasi
eksperimen dengan pendekatan Posttest-Only
Control Design. Hasil belajar siswa diukur melalui
tes post-test setelah pembelajaran. Data hasil post-
test dianalisis menggunakan uji-t untuk menguji
perbedaan rata-rata kedua kelompok. Hasil
penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa
pada kelas eksperimen dengan menggunakan model
CPS sebesar 81,428, sedangkan kelas kontrol dengan
menggunakan model Direct Instruction mencapai
69,333. Hasil uji-t menunjukkan t-hitung sebesar
3,150, lebih besar dari t-tabel sebesar 1,683, yang
berarti bahwa model CPS lebih efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
lingkaran. Selain itu, penerapan model CPS
membuat siswa lebih aktif dalam belajar,
meningkatkan kerjasama kelompok, dan mendorong
pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
kreatif. Penelitian ini menyarankan penerapan model
CPS dalam pembelajaran matematika di sekolah
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dan
mengembangkan keterampilan berpikir kritis. CPS
dapat memberikan pengalaman yang lebih interaktif
dan menyenangkan bagi siswa dalam memecahkan
soal matematika.

Keywords: Creative Problem
Solving Model, Circle,
Learning Outcomes



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.3, April 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

1387

PENDAHULUAN
Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalam memajukan suatu bangsa, karena

melalui pendidikan, suatu negara dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas.
Agar pendidikan dapat mengimbangi perkembangan zaman, pemerintah harus meningkatkan
mutu pendidikan yang ada (Ajrina, 2021). Hal ini penting untuk menciptakan siswa yang
berkualitas serta memiliki daya saing yang tinggi (As’ari dkk., 2017; Mangelep dkk., 2024).
Mutu pendidikan itu sendiri dapat dilihat dari kualitas pengajaran yang diberikan oleh para guru
(Az-Zahra dkk., 2023). Seorang guru tidak hanya harus memiliki jenjang pendidikan yang tinggi,
tetapi juga mampu menciptakan proses pembelajaran yang kreatif dan inovatif, khususnya dalam
pembelajaran matematika yang dianggap sebagai dasar dari berbagai mata pelajaran lainnya
(Duha & Harefa, 2024; Mangelep dkk., 2025).

Matematika merupakan salah satu ilmu dasar yang sangat penting dalam menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi. Menurut Kaunang (2018), matematika memiliki peran vital dalam
meningkatkan kemampuan siswa dalam berpikir logis serta memecahkan berbagai masalah
dalam kehidupan sehari-hari. Meskipun demikian, masalah yang sering muncul dalam
pembelajaran matematika adalah bahwa banyak siswa menganggap matematika sebagai pelajaran
yang sulit, membosankan, dan membingungkan (Domu & Mangelep, 2019). Hal ini berdampak
pada rendahnya minat siswa terhadap pelajaran matematika (Domu & Mangelep, 2020).
Berdasarkan penelitian oleh Kahiking dkk., (2020), sebagian besar siswa merasa bahwa
pembelajaran matematika sangat melelahkan dan sulit dimengerti. Oleh karena itu, dibutuhkan
pendekatan pembelajaran yang lebih bervariasi dan kreatif untuk dapat menarik minat siswa.

Pembelajaran matematika menurut Susanto (2016) adalah sebuah proses yang dibangun
oleh guru dengan tujuan untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa dan meningkatkan
kemampuan mereka dalam mengkonstruksi pengetahuan baru. Hal ini menjadi penting agar
siswa dapat menguasai materi matematika dengan baik dan dapat menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari (Domu dkk., 2023). Namun, masih banyak sekolah yang menerapkan
metode pembelajaran konvensional, di mana guru berperan sebagai pusat pengetahuan (teacher-
centered) dan media pembelajaran yang digunakan terbatas pada buku paket (Domu & Mangelep,
2024). Pendekatan seperti ini, menurut penelitian, kurang menarik bagi siswa yang membutuhkan
pembelajaran yang lebih kreatif dan inovatif (Domu dkk., 2025). Akibatnya, hasil belajar siswa
pun menjadi kurang optimal.

Kurikulum pendidikan matematika memiliki tujuan untuk mengembangkan kemampuan
berpikir analitis, logis, sistematis, kritis, kreatif, dan inovatif pada diri siswa. Untuk mencapai
tujuan tersebut, pembelajaran matematika harus dirancang dengan pendekatan yang kreatif dan
inovatif (Kalengkongan dkk., 2021). Hal ini akan membuat siswa lebih aktif dalam belajar dan
mampu meningkatkan kualitas serta hasil belajar mereka (Kumesan dkk. 2023). Salah satu model
pembelajaran yang dapat mendukung pengembangan kemampuan kreatif dalam pemecahan
masalah adalah model Creative Problem Solving (CPS) (Manambing dkk., 2018). Model ini
dirancang untuk menekankan keterampilan pemecahan masalah yang kreatif, di mana siswa
diajak untuk menganalisis, mengevaluasi, dan menyelesaikan masalah dengan menggunakan ide-
ide yang muncul selama diskusi kelompok (Mangelep, 2017).

Model CPS ini memiliki beberapa kelebihan, sebagaimana yang diungkapkan oleh Rahman
dan Maslianti (Mohammad dkk., 2018; Mangelep dkk., 2020), di antaranya adalah: (1) melatih
siswa untuk mendesain penemuan dan berpikir kreatif, (2) memungkinkan siswa memecahkan
masalah secara realistis, (3) mengembangkan kemampuan berpikir kreatif siswa karena masalah
diberikan pada awal pembelajaran dan memberikan kebebasan kepada siswa untuk mencari



J-CEKI : Jurnal Cendekia Ilmiah
Vol.4, No.3, April 2025

……………………………………………………………………………………………………………………………………..
ISSN : 2828-5271 (online)

1388

solusi, (4) merangsang perkembangan kemampuan berpikir siswa dalam menyelesaikan masalah
dengan tepat, dan (5) membantu siswa dalam menerapkan pengetahuan yang sudah dimiliki ke
dalam situasi baru. Model CPS juga dapat diterapkan dalam berbagai materi matematika,
termasuk materi yang sering dianggap sulit oleh siswa, seperti lingkaran.

Polya (Alfiyah, 2014; Mangelelp dkk., 2023) dalam penjelasannya mengenai pemecahan
masalah matematika mengungkapkan empat langkah utama yang harus dilakukan dalam
menyelesaikan masalah, yaitu: (1) memahami masalah, (2) merencanakan solusi, (3)
menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan (4) mengecek kembali setiap langkah yang telah
dikerjakan. Dengan pendekatan ini, siswa akan terbiasa untuk menyusun langkah-langkah
pemecahan masalah secara sistematis dan terstruktur. Oleh karena itu, model CPS dianggap
sangat efektif untuk membantu siswa dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
menyelesaikan masalah matematika.

Namun, meskipun model CPS memiliki banyak keuntungan, masih ada tantangan dalam
penerapannya di lapangan. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMP Negeri 4
Tombatu, terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh siswa dalam memecahkan soal
matematika, khususnya pada materi Lingkaran. Sebagian besar siswa mengalami kesulitan ketika
diberikan soal yang berbeda dari contoh yang diberikan oleh guru. Dari 36 siswa yang diuji,
hanya 11 siswa (30%) yang dapat menyelesaikan soal dengan langkah yang tepat, sementara 25
siswa lainnya (70%) masih mengalami kesalahan dalam menyelesaikan soal. Masalah utama
yang dihadapi siswa adalah kesulitan dalam menyederhanakan bentuk soal, seperti ketika harus
memindahkan bilangan dari satu ruas ke ruas lainnya dalam persamaan matematika.

Penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni dkk., (2018) mengenai “Efektivitas Model
Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir
Kritis Matematis Siswa pada Materi Persamaan Garis Lurus” menunjukkan hasil yang cukup
positif. Penelitian tersebut menemukan bahwa siswa yang diajar dengan model CPS mengalami
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis yang signifikan dibandingkan dengan siswa
yang diajar dengan model pembelajaran langsung. Selain itu, siswa yang menggunakan model
CPS juga menunjukkan aktivitas yang lebih tinggi dalam pembelajaran. Hal ini menunjukkan
bahwa model CPS tidak hanya efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga dapat
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

Melihat hasil tersebut, sangat penting untuk melakukan penelitian lebih lanjut untuk
membandingkan kemampuan pemecahan masalah matematis antara siswa yang diajarkan dengan
model CPS dan model Direct Instruction. Penelitian ini akan fokus pada materi Lingkaran di
SMP Negeri 4 Tombatu, dengan tujuan untuk mengetahui apakah model Creative Problem
Solving dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa lebih baik daripada model
pembelajaran langsung. Dengan menerapkan model CPS, diharapkan siswa dapat lebih
memahami materi matematika, khususnya pada topik yang dianggap sulit, dan dapat
meningkatkan kemampuan mereka dalam memecahkan masalah matematika secara lebih efektif.

Secara keseluruhan, pendidikan yang berkualitas sangat bergantung pada pendekatan yang
digunakan dalam proses pembelajaran. Untuk itu, guru harus berinovasi dalam menciptakan
metode pembelajaran yang kreatif dan efektif. Salah satu model yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran matematika adalah model Creative Problem Solving, yang
terbukti efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa. Melalui penelitian ini,
diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan pembelajaran matematika di
sekolah, khususnya dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
matematika.
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METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain quasi-eksperimental dengan dua kelompok, yaitu

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Desain yang diterapkan adalah Posttest-Only
Control Design, yang melibatkan dua kelompok yang dipilih secara acak. Kelompok eksperimen
diberi perlakuan menggunakan model Creative Problem Solving (CPS), sedangkan kelompok
kontrol diberi perlakuan menggunakan model Direct Instruction. Penelitian ini bertujuan untuk
menguji efektivitas model CPS dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi lingkaran
dibandingkan dengan model Direct Instruction.

Penelitian dilakukan di SMP Negeri 4 Tombatu, yang dipilih berdasarkan observasi awal
terhadap lingkungan sekolah. Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelajaran 2023/2024,
semester genap, dan mencakup seluruh tahap penelitian mulai dari perencanaan hingga analisis
data. Sekolah ini dipilih karena dianggap representatif untuk menguji efektivitas model CPS
dalam pembelajaran matematika.

Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 4 Tombatu, yang terdiri dari empat
kelas. Dua kelas dipilih secara acak untuk menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pemilihan
ini bertujuan untuk mengurangi bias dalam pemilihan subjek, sehingga hasil penelitian lebih
valid. Kelas eksperimen diberi pembelajaran dengan model CPS, sementara kelas kontrol
menggunakan model Direct Instruction.

Variabel yang diteliti adalah penerapan model CPS dalam pembelajaran materi lingkaran,
dengan hasil belajar siswa sebagai indikator utama. Hasil belajar diukur melalui posttest yang
diberikan setelah pembelajaran selesai. Variabel lainnya, yaitu metode pembelajaran (CPS dan
Direct Instruction), akan diuji untuk mengetahui dampaknya terhadap hasil belajar siswa dalam
materi lingkaran.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes hasil belajar berbentuk posttest
only dengan soal uraian. Tes ini digunakan untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi
lingkaran setelah mengikuti pembelajaran dengan model CPS atau Direct Instruction. Sebelum
tes diberikan, dilakukan uji validitas dengan berkonsultasi kepada dosen pembimbing, validator
ahli, dan guru matematika berpengalaman.

Prosedur penelitian dimulai dengan mengumpulkan data mengenai nama-nama dan nilai
awal siswa dari hasil belajar pada materi Teorema Pythagoras. Data ini digunakan untuk
mengetahui kondisi awal kemampuan siswa sebelum penelitian dilakukan. Data tersebut
kemudian dianalisis untuk memastikan normalitas, homogenitas, dan kesamaan rata-rata antara
kelompok eksperimen dan kontrol.

Data juga dikumpulkan melalui observasi dan penyusunan soal tes serta Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pembelajaran dilakukan di kedua kelas, di mana kelas
eksperimen menggunakan model CPS dan kelas kontrol menggunakan model Direct Instruction.
Setelah pembelajaran selesai, tes diberikan kepada kedua kelompok untuk mengukur hasil belajar
mereka. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik untuk menguji perbedaan hasil belajar
antara kedua kelompok.

Pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi dan tes. Dokumentasi digunakan untuk
memperoleh data mengenai nama dan nilai awal siswa, yang kemudian dianalisis untuk uji
normalitas dan homogenitas. Tes berbentuk uraian diberikan untuk mengetahui tingkat
pemahaman siswa terhadap materi lingkaran. Setelah tes diberikan, hasilnya digunakan untuk
menarik kesimpulan mengenai efektivitas model CPS dibandingkan dengan Direct Instruction.

Dalam analisis data, pertama-tama dilakukan uji prasyarat penelitian, seperti uji normalitas
dan uji homogenitas. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
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SPSS. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, data dianggap normal. Selanjutnya, uji
homogenitas dilakukan menggunakan uji Levene. Jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05,
data dianggap homogen. Setelah data terbukti normal dan homogen, uji t dilakukan untuk
menguji perbedaan rata-rata hasil belajar antara kedua kelompok (Mohammad dkk., 2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Tombatu pada tahun ajaran 2023/2024,
dengan fokus pada penerapan dua model pembelajaran matematika, yaitu Creative Problem
Solving (CPS) dan Direct Instruction, dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
lingkaran. Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas VIII-A yang dijadikan sebagai kelompok
eksperimen dengan model CPS dan kelas VIII-B sebagai kelompok kontrol yang menggunakan
model Direct Instruction. Setiap kelas terdiri dari 21 siswa, sehingga jumlah total siswa yang
terlibat dalam penelitian ini adalah 42 orang. Data yang diambil dalam penelitian ini berupa hasil
tes belajar matematika yang dilakukan setelah pembelajaran (posttest), yang digunakan untuk
mengukur sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan.

Hasil analisis data posttest menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tabel 1 berikut ini
menyajikan data hasil posttest dari kedua kelompok tersebut.

Tabel 1. Data Hasil Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
NO Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Skor Minimum 54 48
2 Skor Maksimum 97 95
3 Jumlah/Sum 1.710 1.456
4 Rata-Rata 81,428 69,333
5 Simpangan Baku (S) 12,508 12,422
6 Varians (s²) 156,452 154,330

Berdasarkan hasil analisis data, nilai rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen yang
menggunakan model CPS adalah 81,428, sementara kelas kontrol yang menggunakan model
Direct Instruction memiliki rata-rata 69,333. Meskipun simpangan baku dan varians kedua
kelompok hampir serupa, yakni 12,508 untuk kelas eksperimen dan 12,422 untuk kelas kontrol,
perbedaan rata-rata hasil belajar menunjukkan adanya perbedaan efektivitas antara kedua model
pembelajaran yang diterapkan.

Selanjutnya, dilakukan uji prasyarat untuk memastikan bahwa data yang diperoleh valid
dan dapat digunakan dalam analisis statistik lebih lanjut. Uji pertama yang dilakukan adalah uji
normalitas data. Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah data hasil belajar siswa terdistribusi
normal. Uji normalitas dilakukan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan
software SPSS. Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,12 untuk
kelompok eksperimen dan 0,20 untuk kelompok kontrol. Karena kedua nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa pada kedua kelompok
berdistribusi normal, yang berarti tidak ada alasan untuk menolak hipotesis nol (H₀) yang
menyatakan bahwa data menyebar normal.

Hasil perhitungan uji normalitas dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini, yang
menunjukkan bahwa distribusi data kedua kelompok mengikuti pola normal.
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Gambar 1. Hasil Perhitungan Uji Normalitas Data

Setelah memastikan bahwa data berdistribusi normal, langkah selanjutnya adalah
melakukan uji homogenitas varians untuk mengetahui apakah kedua kelompok memiliki varians
yang sama. Uji homogenitas ini dilakukan dengan menggunakan uji Levene. Hipotesis yang diuji
dalam uji homogenitas adalah:

H₀: σ₁² = σ₂² (varians kedua kelompok sama)
H₁: σ₁² ≠ σ₂² (varians kedua kelompok tidak sama)
Hasil perhitungan menunjukkan nilai signifikansi 0,92, yang lebih besar dari 0,05, sehingga

dapat disimpulkan bahwa varians kedua kelompok adalah homogen. Oleh karena itu, hipotesis
nol diterima, yang berarti bahwa varians data kedua kelompok tidak berbeda secara signifikan.

Gambar 2. Hasil Perhitungan Homogenitas Data

Gambar 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi dari berbagai pengujian berdasarkan
median, median dengan derajat bebas yang disesuaikan, dan rata-rata terpotong semuanya lebih
besar dari 0,05, yang mengindikasikan bahwa varians kedua kelompok data adalah homogen.

Setelah data dinyatakan normal dan homogen, penelitian ini melanjutkan dengan uji
hipotesis untuk mengetahui apakah model CPS lebih efektif dibandingkan dengan model Direct
Instruction dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Hipotesis statistik yang digunakan adalah:
H₀: Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model CPS tidak berbeda atau lebih
rendah dari rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Direct Instruction.
H₁: Rata-rata hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model CPS lebih tinggi daripada rata-rata
hasil belajar siswa yang diajarkan dengan model Direct Instruction.

Uji hipotesis dilakukan menggunakan rumus statistik t. Berikut adalah rumus yang

digunakan untuk menghitung nilai t: t = ��1 − ��2

� 1
�1

+ 1
�2

dengan S = (�1 − 1)�1
2 + (�2 − 1)�2

2

�1 + �2 − 2
di mana

x̅₁ dan x̅₂ adalah rata-rata hasil belajar kelompok eksperimen dan kontrol, S adalah simpangan
baku gabungan, n₁ dan n₂ adalah jumlah siswa pada masing-masing kelompok. Hasil perhitungan
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untuk nilai t menunjukkan bahwa t-hitung = 3,150, sedangkan t-tabel dengan derajat kebebasan
(df) 40 dan taraf signifikansi 0,05 adalah 1,683.

Karena t-hitung (3,150) lebih besar daripada t-tabel (1,683), maka hipotesis nol (H₀) ditolak
dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
Creative Problem Solving (CPS) lebih efektif dibandingkan dengan model Direct Instruction
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi lingkaran di SMP Negeri 4 Tombatu.

Tabel 2. Rangkuman Hasil Perhitungan Pengujian Hipotesis
Kelas Rata-Rata SB T t(0,05;40) H₀
Eksperimen 81,428 12,508 3,150 1,683 DitolakKontrol 69,333 12,422

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis yang tertera pada Tabel 2, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model CPS memberikan hasil yang lebih baik dalam meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi lingkaran. Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan
dengan model CPS menunjukkan rata-rata hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan
siswa yang diajarkan dengan model Direct Instruction.

Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami efektivitas penggunaan
model Creative Problem Solving (CPS) dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi
lingkaran. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan CPS dapat meningkatkan keterlibatan dan
pemahaman siswa dalam pembelajaran matematika, sehingga dapat dijadikan alternatif metode
pengajaran yang lebih efektif di sekolah.

Pembahasan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving

(CPS) memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
lingkaran dibandingkan dengan model Direct Instruction. Berdasarkan data yang diperoleh dari
dua kelas, yaitu kelas VIII-A yang menggunakan model CPS dan kelas VIII-B yang
menggunakan model Direct Instruction, rata-rata hasil belajar siswa di kelas eksperimen adalah
81,428, sedangkan di kelas kontrol adalah 69,333. Uji perbedaan rata-rata dengan uji t
menunjukkan bahwa t-hitung sebesar 3,150 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,683, yang
mengindikasikan bahwa hipotesis nol (H₀) ditolak dan hipotesis alternatif (H₁) diterima. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan model CPS lebih efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa dibandingkan dengan model Direct Instruction pada materi lingkaran.

Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wahyuni dkk. (2018),
yang juga menemukan bahwa penerapan model CPS dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis matematis siswa. Dalam penelitian tersebut, siswa yang diajarkan dengan model CPS
menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan mereka untuk memecahkan
masalah matematika, dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan model Direct Instruction.
Selain itu, penelitian tersebut juga menunjukkan bahwa siswa yang diajarkan dengan model CPS
lebih aktif dalam proses pembelajaran, yang mendukung temuan dalam penelitian ini, yang
menunjukkan bahwa siswa dalam kelas eksperimen dengan model CPS juga lebih terlibat secara
aktif dalam pembelajaran.

Penting untuk dicatat bahwa peran guru dalam model CPS sangat berbeda dengan model
Direct Instruction. Dalam model Direct Instruction, guru berperan sebagai pusat pembelajaran di
mana siswa lebih banyak menerima informasi dari guru secara langsung. Sebaliknya, dalam
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model CPS, guru berperan sebagai fasilitator yang memberikan bimbingan kepada siswa,
sementara siswa terlibat secara aktif dalam menyelidiki masalah matematika melalui diskusi
kelompok. Pembelajaran berbasis kelompok ini memberi kesempatan bagi siswa untuk
berkolaborasi dan saling bertukar ide, yang dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap
materi yang diajarkan. Hal ini sesuai dengan pandangan yang disampaikan oleh Susanto (2016),
yang menyatakan bahwa pembelajaran matematika seharusnya mendorong kreativitas berpikir
siswa dan mengembangkan kemampuan mereka untuk mengkonstruksi pengetahuan baru. Dalam
konteks ini, model CPS mampu mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam
menyelesaikan masalah matematika, yang pada akhirnya meningkatkan pemahaman mereka
terhadap materi.

Dari segi motivasi, model CPS juga terbukti lebih efektif dalam meningkatkan motivasi
siswa untuk belajar. Proses pembelajaran yang melibatkan siswa dalam menyelesaikan masalah
secara kelompok memberi rasa kepemilikan terhadap pembelajaran mereka, yang dapat
meningkatkan motivasi intrinsik siswa. Hal ini juga sejalan dengan pendapat Kaunang (2018)
yang menyatakan bahwa matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan
kemampuan berpikir siswa, dan pembelajaran matematika yang menarik dan kreatif dapat
meningkatkan minat serta motivasi siswa. Dalam penelitian ini, terlihat bahwa siswa yang
diajarkan dengan model CPS menunjukkan tingkat motivasi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan siswa yang diajarkan menggunakan model Direct Instruction.

Salah satu keuntungan utama dari model CPS adalah kemampuannya untuk
mengembangkan kemampuan problem-solving siswa. Seperti yang dinyatakan oleh Polya
(Alfiyah, 2014), pemecahan masalah matematika melibatkan empat langkah penting: memahami
masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan memeriksa
kembali langkah-langkah yang telah diambil. Model CPS memberikan kesempatan kepada siswa
untuk mengembangkan keterampilan ini dengan cara yang lebih aplikatif, karena siswa tidak
hanya diajarkan konsep-konsep matematika, tetapi juga diajak untuk mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam konteks yang lebih nyata dan relevan. Dengan demikian, model CPS
tidak hanya membantu siswa menguasai materi matematika, tetapi juga meningkatkan
kemampuan mereka dalam berpikir kritis dan kreatif, yang sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari.

Penerapan model CPS dalam pembelajaran matematika juga menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa, yang merupakan tujuan utama dalam
pembelajaran matematika. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Rahman dan Maslianti
(Mohammad dkk., 2018), model CPS melatih siswa untuk berpikir kreatif dan memecahkan
masalah secara realistis, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi
matematika, tetapi juga membantu mereka mengembangkan kemampuan berpikir kritis yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat jelas dalam hasil penelitian ini, di
mana siswa yang diajarkan dengan model CPS menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir
kritis yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang diajarkan menggunakan model Direct
Instruction.

Namun, meskipun model CPS terbukti lebih efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa,
perlu diakui bahwa penerapannya membutuhkan lebih banyak persiapan dan keterampilan dari
guru. Sebagai fasilitator, guru harus mampu mengelola diskusi kelompok, memotivasi siswa, dan
memastikan bahwa setiap siswa berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, model
CPS juga memerlukan waktu lebih banyak dibandingkan dengan model Direct Instruction, karena
pembelajaran dilakukan secara kelompok dengan lebih banyak diskusi dan eksplorasi. Oleh
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karena itu, meskipun model CPS terbukti efektif, penting bagi guru untuk menyesuaikan
penggunaan model ini dengan konteks dan kebutuhan siswa di setiap kelas.

Selain itu, salah satu tantangan dalam penerapan model CPS adalah bahwa tidak semua
siswa memiliki keterampilan yang sama dalam bekerja sama dalam kelompok. Beberapa siswa
mungkin merasa kesulitan dalam berkomunikasi atau berkolaborasi dengan teman-teman mereka,
yang dapat mempengaruhi hasil pembelajaran mereka. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk
memberikan bimbingan yang cukup dalam membimbing siswa untuk bekerja sama secara efektif
dalam kelompok. Dalam hal ini, pengembangan keterampilan sosial dan kolaboratif siswa juga
menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari penerapan model CPS.

Secara keseluruhan, penelitian ini mendukung temuan-temuan sebelumnya yang
menunjukkan bahwa model Creative Problem Solving (CPS) lebih efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa dibandingkan dengan model Direct Instruction, khususnya pada materi
matematika. Penerapan model CPS dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
matematika, mendorong kreativitas dan berpikir kritis, serta meningkatkan motivasi siswa untuk
belajar. Oleh karena itu, disarankan agar model CPS diterapkan lebih luas dalam pembelajaran
matematika di sekolah-sekolah untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 4 Tombatu, dapat disimpulkan

bahwa model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) lebih efektif dalam meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi lingkaran dibandingkan dengan model Direct Instruction. Hal ini
terlihat dari perbedaan rata-rata hasil belajar siswa, di mana kelas eksperimen yang menggunakan
model CPS memperoleh rata-rata 81,428, sementara kelas kontrol yang menggunakan model
Direct Instruction hanya mencapai 69,333. Uji t juga menunjukkan bahwa nilai t-hitung (3,150)
lebih besar dari t-tabel (1,683), yang mengindikasikan bahwa model CPS memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Berdasarkan temuan ini, disarankan agar guru mempertimbangkan penerapan model CPS
dalam pembelajaran matematika, terutama pada materi yang memerlukan keterampilan
pemecahan masalah, seperti lingkaran. Model CPS tidak hanya meningkatkan hasil belajar, tetapi
juga mendorong siswa untuk berpikir kreatif, kritis, dan bekerja sama dalam kelompok. Oleh
karena itu, pengembangan keterampilan sosial dan kolaboratif siswa dalam kelompok juga perlu
diperhatikan oleh guru. Selain itu, diharapkan guru dapat melibatkan model CPS lebih sering
dalam pembelajaran untuk meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa. Namun, penting bagi
guru untuk menyesuaikan metode ini dengan karakteristik dan kebutuhan siswa untuk
memastikan keberhasilan penerapan model ini dalam berbagai konteks pembelajaran.
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